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PETA DAKWAH DI KELURAHAN KOTA BESI HULU KECAMATAN 




Salah satu pendukung keberhasilan dakwah adalah”peta dakwah. Peta dakwah adalah 
deskripsi pelaksanaan dakwah yang mencakup informasi tentang, bentuk dakwah, 
da’i, materi dakwah, strategi dakwah, metode dakwah dan media dakwah.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif daskriptif, dengan mengambil latar Di 
Kelurahan Kota Besi Hulu, Kecamatan Kota Besi, Kabupaten Kotawaringin Timur. 
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif. 
Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 
Penelitian ini Menunjukkan.1) Peta Dakwah Di Kelurahan Kota Besi Hulu, 
Kecamatan Kota Besi, Kabupaten Kotawaringin Timur terdiri dari pandangan 
sistematis subjek, objek, dan sekitarnya. Pada dakwah geografis Seperti, komposisi 
agama yang dianut, keadaan da‟i, sarana ibadah, latar belakang pendidikan da‟i, dan 
majelis taklim, Dengan data peta dakwah ini, pembuat kebijakan daerah dapat 
membuat rencana kegiatan dengan sasaran yang lebih tepat, dan agen dakwah yang 
menggunakannya sebagai rujukan untuk merancang strategi dakwah sesuai dengan 
kondisi sosial. 2) pelaksanaan kegiatan dakwah Islam di Kelurahan Kota Besi Hulu 
dilakukan dengan cara : bimbingan baca tulis Al-qur‟an, fiqih, sejarah tentang 
keagamaan, tadarus, taman pendidikan Al-qur‟an, muamalah, akhlak, dan tasawuf. 
dan perayaan hari besar islam. 3) kendala pelaksanaan kegiatan dakwah islam di 
Kelurahan Kota Besi Hulu adalah faktor ekonomi, masyarakat masih awam akan 
pengetahuan agama, kurangnya sosialisasi masalah kegiatan dakwah islam dan tidak 
ada pondok pesantren atau gerakan pesantren. 
 













THE MAP OF DA’WAH IN KOTA BESI HULU SUBDISTRICK KOTA BESI 




One of the supporters of the succes of da‟wah is the da‟wah map. Da‟wah which 
includes information about, forms of da‟wah, preaching, propaganda material, da‟wah 
strategies, methods of da‟wah and media propaganda.  
This research is descriptive qualitative research, taking the background in Kota Besi 
Hulu Sub-district, Kota Besi District, East Kotawaringin Regency. Data collection 
techniques are carried out using observation, in-depth interviews, and documentation. 
Data analysis was carried out by qualitative analysis. To determine the number of 
samples using sampling jenuh technique. 
This Research Shows.1) Da'wah Map In Kota Besi Hulu Sub-District, Kota Besi 
District, East Kotawaringin Regency consists of a systematic view of the subject, 
object, and surroundings. On geographical da'wah such as the composition of the 
religion, the condition of the preacher, the means of worship, the educational 
background of the preacher, and the ta'lim council, with this da'wah map data, 
regional policy makers can plan activities with more precise targets, and agents 
Da'wah that uses it as a reference for designing da'wah strategies according to social 
conditions. 2) the implementation of Islamic da'wah activities in Kota Besi Hulu Sub-
District is carried out by means of reading and writing Al-quran, fiqh, history of 
religion, tadarus, Al-qur'an, muamalah, akhlak, and tasawuf education parks. and the 
celebration of Islamic holidays. 3) the constraints on the implementation of Islamic 
da'wah activities in the Kota Besi Hulu Sub-District are economic factors, the 
community is still unfamiliar with religious knowledge, lack of socialization on the 
issue of Islamic da'wah activities and no Islamic boarding school or pesantren 
movement. 
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Depertemen Agama Republik Indonessia, Alwasim Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi 







Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 
22 Januari 1988. 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) 





ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa‟ ṭ te (dengan titik 
dibawah) 
ظ ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ koma terbalik (di atas) 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ى Nun N En 
و Wawu W We 





ء Hamzah „ Apostrof 
ي ya‟ Y Ya 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ   Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 





و   َ  Fathah dan Wau Aw a-w 
Contoh: 
  لْو ق   ditulis qaulun               فٍْ  ك   ditulis kaifa 
C. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   َ  ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
انَّب  ر ditulis rabbana>                       ِربلا ditulis al-birru 
Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh baris kasrah  
(    َ ), maka diransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
  ً ِل  ع ditulis a’li>                      ً ِب  ر  ع ditulis a’rabi> 
D. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ا Fathah dan alif a> a dengan garis di atas 





ي َِ  Kasrah dan ya‟ i> i dengan garis di atas 
و  َ  Ḍamah dan wawu u> u dengan garis di atas 
Contoh: 
  تا  ه  ditulis ma>ta                              ما  ر ditulis ra>ma 
E. Ta Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu:ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
  ةَّن  جْلا  ة  ضْو  ر  ditulis raud}ah al-jannah   ِنْلِعْلا  ة نٌْ ِد  ه     ditulis madinah al-i’lmi 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). Contoh: 
  سْوَّشلا  ditulis al-syamsu                         ر  و قلا ditulis al-qamaru 
G. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya  kata Al-Qur’an  (dari  al-Qur’a>n),  Sunnah,  khusus  
dan  umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 
  ء ًْ  ش  ditulis syai’un                        ىْو نِهْؤ ت  ditulis tu’minu>na 





Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan huruf lainnya  
atau  berkedudukan  sebagai  frasa  nominal,  ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
  ِ َّللَِّاب  ditulis billah                           ِ َِّللَّ ditulis lillah 
J. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. Contoh: 
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